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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun incubator penetas telur 

ayam buras berbasis energi terbarukan menggunakan panel surya dan dilengkapi 

dengan sistem rak penggeser otomatis. Permasalahan utama yang dihadapi oleh 

peternak adalah ketidakstabilan suplai listrik dan ketidakseimbangan distribusi 

panas yang menyebabkan rendahnya tingkat keberhasilan penetasan. Metode 

Quality Function Deployment (QFD) digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna dan menerjemahkannya ke dalam spesifikasi teknis menggunakan 

pendekatan House of Quality (HOQ). Penelitian dilakukan melalui pengumpulan 

data primer dari Focus Group Disscusion (FGD) dengan peternak, serta pengujian 

performa sistem inkubator terhadap distribusi panas dan keefektifan backup power 

panel surya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem rak penggeser otomatis 

dan pemanfaatan energi panel surya mampu meningkatkan keberhasilan penetasan 

hingga mencapai 100%. Perpindahan panas radiasi dalam ruang incubator terbukti 

berada pada rentang suhu optimal (sekitar 37–40 °C), sementara panel surya dapat 

menjaga kontinuitas operasional incubator hingga ±7 jam saat terjadi pemadaman 

listrik. Inovasi ini diharapkan dapat menjadi solusi tepat guna yang efisien, ramah 

lingkungan, dan mampu meningkatkan produktivitas peternakan ayam buras. 

 

Kata Kunci : incubator telur ayam, panel surya, rak penggeser otomatis, QFD, 

HOQ, energi terbarukan 
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ABSTRACT 

 

This research aims to design and develop a chicken egg incubator utilizing 

renewable solar energy and equipped with an automatic sliding rack system. The 

main issues faced by poultry farmers include unstable electricity supply and uneven 

heat distribution, which result in low hatching success rates. The Quality Function 

Deployment (QFD) method was applied to identify user needs and translate them 

into technical specifications using the House of Quality (HOQ) approach. Primary 

data were collected through Focus Group Discussions (FGD) with farmers, 

followed by performance testing of the incubator's heat distribution and solar 

backup system. The results showed that the integration of the automatic rack system 

and solar power utilization significantly improved the hatching success rate to 

100%. Heat transfer via radiation within the incubator chamber was maintained 

within the optimal temperature range (approximately 37–40 °C), while the solar 

panel system ensured uninterrupted operation for up to ±7 hours during power 

outages. This innovation presents an efficient and environmentally friendly solution 

that enhances the productivity of free-range chicken farming. 

 

Keyword : egg incubator, solar panel, automatic sliding rack, QFD, HOQ, 

renewable energy 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ayam merupakan hewan yang umum dikonsumsi masyarakat karena 

memiliki beberapa keuntungan seperti sumber tinggi protein, lebih rendah 

lemak dibanding daging merah, dan juga kaya nutrisi. [1] Seperti ayam 

buras, menjadi pilihan dari beberapa jenis ayam lainnya. Menurut data pada 

Open Data Jabar (2025), tingkat produksi daging ayam buras masyarakat 

Provinsi Jawa Barat meningkat pada tahun 2022 hingga 2023 dan menurun 

pada tahun 2024 sekitar 4,82%. Bisa dilihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Produksi Daging Ayam Buras Provinsi Jawa Barat 

Provinsi 2021 2022 2023 2024 

Jawa Barat 27.957,55 Ton 29.855,70 Ton 30.213  Ton 28.755 Ton 

(Sumber : https://opendata.jabarprov.go.id/) 

Ada beberapa metode dalam budidaya ayam, salah satunya adalah 

penetasan telur ayam. Penetasan telur dapat dilakukan dengan dua cara, 

yaitu penetasan alami dan penetasan buatan. Penetasan alami melibatkan 

induk ayam atau ayam lainnya untuk mengerami telur, sedangkan penetasan 

buatan menggunakan mesin tetas atau incubator [2]. Incubator adalah alat 

yang dipanaskan dengan lampu listrik untuk mencapai suhu tertentu. Alat 

ini berfungsi untuk menjaga kelembaban serta menghangatkan telur [3]. 

Suhu ideal dalam menetaskan telur ayam buras dikisaran 37 ̊ C hingga 40 ̊ 

C, dengan tingkat kelembapan dikisaran 50% hingga 60%. Saat 

menggunakan incubator, peternak perlu memperhatikan beberapa hal, 

seperti cara dan lokasi penyimpanan telur, durasi penyimpanan, suhu 

lingkungan, suhu dalam incubator, kelembapan di dalam incubator, serta 

pembalikan telur selama proses penetasan. Semua faktor ini dapat 

memengaruhi tingkat keberhasilan penetasan dan kualitas telur tetas [4]. 
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Setelah didalami permasalah utama tersebut mengapa telur gagal 

menetas, ternyata ditemui alat penetas telur yang tidak bekerja dengan 

optimal dan juga listrik yang tidak pasti hidup dan padam. Meskipun telah 

ada berbagai upaya untuk mengatasi masalah ini, masih terdapat kendala 

seperti penetasan tidak maksimal, sehingga diperlukan solusi yang lebih 

inovatif dan komprehensif. 

 Pada jurnal (Ahmad Ridwan : 2022) “Perancangan Alat Penetas 

Telur Unggas Dengan Energi Terbarukan Menggunakan Panel Surya” 

membahas tentang penelitian alat penetas telur unggas yang berfokus pada 

penggunaan energi terbarukan yaitu panel surya. [5] Berbeda halnya pada 

penelitian ini, yang menggunakan backup power sebagai catu daya 

cadangan. Dengan fokus pada kegagalan penetasan telur ayam buras yang 

berakibat penurunan angka produksi pada wilayah Provinsi Jawa Barat.  

Dengan itu penulis mengatasi masalah ini menggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD) agar dapat mengkaji lebih dalam 

permasalahan. Dengan pengolahan data menggunakan House of Quality 

(HOQ), 3 Design alternatif, dan screening scoring data. Cukup untuk 

menganalisis permasalahan penetasan pada peternakan [6]. Untuk metode 

pengumpulan data, penulis menggunakan Focus Group Discussion (FGD) 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 Penelitian ini berfokus pada  perancangan dan pembuatan sebuah 

incubator penetas telur ayam buras yang dapat digunakan secara hybrid 

menggunakan sumber listrik PLN dan juga panel surya, dan dilengkapi 

dengan sistem rak yang dapat bergerak otomatis agar meningkatkan 

keberhasilan penetasan dengan menjamin distribusi panas yang seragam. 

Dengan pemanfaatan energi dari matahari, alat ini diharapkan mampu 

mengurangi ketergantungan pada sumber listrik PLN, sehingga lebih efisien 

dalam penggunaan energi dan lebih ramah terhadap lingkungan. 

Diharapkan, inovasi ini dapat memberikan solusi untuk mengatasi 

penurunan hasil produksi yang disebabkan oleh tingginya tingkat kegagalan 
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penetasan serta mendukung peternak dalam meningkatkan produktivitas 

secara lebih ekonomis dan berkelanjutan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kriteria incubator penetas telur ayam buras yang 

dibutuhkan oleh peternak ? 

2. Bagaimana analisis perpindahan panas radiasi pada ruang  incubator 

berdasarkan suhu standar yang dibutuhkan telur ayam buras dengan 

suhu aktual penetasan ?  

3. Bagaimana alat dapat bekerja optimal dengan backup power panel 

surya ?  

4. Apakah dengan menerapkan sistem rak penggeser otomatis untuk 

memutar telur akan meningkatkan persentase keberhasilan penetasan 

telur diatas 90 % ? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan agar memberikan gambaran tentang fokus penelitian.  

Tujuan tersebut adalah : 

1. Mengidentifikasi kriteria incubator penetas telur ayam buras yang 

dibutuhkan oleh peternak melalui metode QFD. 

2. Melakukan perhitungan perpindahan panas radiasi pada 3 tata letak 

berbeda pada rak penggeser otomatis pada ruang incubator.  

3. Mengukur kinerja backup power panel surya pada incubator.  

4. Mengukur kinerja incubator penetas telur ayam buras dengan 

keberhasilan tinggi minimal 90 %. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat untuk menjelaskan kontribusi dari penelitian yang 

dilakukan, sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat bagi mahasiswa 

1. Mengetahui perbedaan suhu pada rak penggeser dalam ruang 

incubator secara akurat. 
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2. Menghasilkan alat incubator penetas telur ayam buras berbasis 

panel surya dan rak penggeser otomatis terlebih pada sektor 

peternakan.  

3. Membantu meningkatkan angka keberhasilan dalam penetasan 

telur ayam buras menggunakan energi terbarukan yang ramah 

lingkungan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Peternak 

1. Angka keberhasilan dalam penetasan telur ayam buras 

meningkat. 

2. Meningkatkan angka produksi ayam buras pada peternakan. 

3. Mengurangi biaya pembesaran ayam buras dengan menurunnya 

pemakaian listrik. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah agar penelitian tidak melebar.  Batasan 

masalah tersebut adalah : 

1. Penelitian ini akan fokus pada telur ayam buras, tidak mencakup 

ayam lain. 

2. Maksimal 25 butir telur yang dilakukan pengujian pada penelitian 

ini. 

3. Penelitian ini berfokus pada backup power panel surya sebagai 

sumber listrik cadangan.  

4. Penelitian ini difokuskan pada perpindahan panas radiasi secara 

khusus pada rak penggeser otomatis, dengan asumsi kondisi 

lingkungan dan sifat material tertentu yang telah ditentukan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan ini, terdapat sistematika penulisan sebagai 

berikut :  
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BAB I PENDAHULUAN 

BAB I menjelaskan latar belakang pembuatan incubator penetas telur ayam 

berbasis panel surya dan rak penggeser otomatis, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat, sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II menjelaskan tentang studi literatur yang berhubungan dengan 

penelitian rancang bangun incubator penetas telur ayam buras berbasis 

panel surya dan rak penggeser otomatis. 

BAB III METODOLOGI 

BAB III menjelaskan jenis penelitian, objek penelitian, alat dan bahan, 

eksperimen setup, titik pengukuran perhitungan perpindahan panas radiasi, 

metode pengumpulan data penelitian, metode analisis data, diagram alir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB IV menjelaskan tentang identifikasi kebutuhan konsumen dan 

spesifikasi, matriks kebutuhan dan kemampuan produk, matriks house of 

quality (HOQ), konsep design alternatif, penentuan concept design, Analisa 

kebutuhan panel surya, analisan perhitungan pembebanan, pembuatan 

gambar teknik, proses manufaktur, perhitungan perpindahan panas radiasi, 

analisa hasil perhitungan perpindahan panas radiasi, kinerja backup power 

panel surya, dan persentase keberhasilan penetasan telur ayam buras. 

BAB V PENUTUP 

BAB V menjelaskan kesimpulan yang menjawab permasalahan dan tujuan 

penelitian dan saran yang diberikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun yang telah dilakukan, berikut ini 

merupakan beberapa kesimpulan yang didapat: 

1. Penelitian ini telah mengidentifikasi kriteria utama incubator untuk 

penetas telur ayam buras yang dibutuhkan oleh peternak melalui 

penerapan Quality Function Deployment (QFD). Dalam proses ini, 

berbagai kebutuhan pengguna yang terkait dengan efisiensi energi, 

kemudahaan operasional dan sistem backup daya berhasil dipetakan 

secara rinci. Hal ini, menunjukkan bahwa incubator yang dirancang 

dapat memenuhi harapan perternak dalam produktivitas dan efisiensi 

operasional serta pengembangan berkelanjutan energi melalui panel 

surya. 

2. Perhitungan perpindahan panas radiasi pada tiga tata letak berbeda pada 

rak penggeser otomatis di ruang incubator dilakukan untuk memastikan 

distribusi suhu yang optimal bagi perkembangan embrio ayam buras. 

3. Penelitian ini berhasil mengukur kinerja sistem backup daya yang 

menggunakan panel surya dan baterai cadangan pada incubator. Sistem 

ini dirancang untuk memastikan pasokan energi Incubator tetap berjalan 

meskipun terjadi pemadaman listrik. Hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa panel surya mampu mendukung kebutuhan energi incubator 

secara efektif dengan durasi operasional mencapai lebih dari 7 jam 

selama pemadaman listrik. 

4. Kinerja incubator penetas telur ayam buras dengan sistem rak penggeser 

otomatis diuji dengan tingkat keberhasilan penetasan yang mencapai 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem incubator yang dirancang 

tidak hanya memenuhi, tetapi juga melampaui target yang telah 

ditetapkan yaitu minimal 90%. Keberhasilan 100% ini dicapai berkat 

kemampuan sistem rak penggeser otomatis yang memastikan distribusi 
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suhu dan kelembapan yang merata untuk mendukung perkembangan 

embrio ayam buras secara optimal. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, masih adanya kekurangan dalam 

proses perancangan dan manufaktur alat bantu. Oleh karena itu, penulis 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya terkait topik yang sama 

sebagai berikut : 

1. Skalabilitas alat dapat dikembangkan untuk kapasitas lebih besar (lebih 

dari 25 butir) agar dapat dimanfaatkan oleh peternak skala menengah dan 

besar. 

2. Disarankan menambahkan fitur monitoring berbasis IoT, agar suhu, 

kelembapan, dan status daya dapat dipantau secara real-time melalui 

perangkat digital. 

3. Pengujian jangka panjang di berbagai kondisi cuaca dan lokasi geografis 

perlu dilakukan untuk memastikan ketahanan sistem terhadap faktor 

eksternal. 

4. Diperlukan pengembangan sistem otomatisasi lebih lanjut seperti sistem 

alarm jika suhu / kelembapan berada di luar batas optimal. 

5. Untuk produksi massal, sebaiknya dilakukan analisis biaya produksi dan 

efisiensi energi guna memastikan alat tetap ekonomis dan kompetitif di 

pasaran. 
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